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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia tercatat sebagai salah satu produsen minyak sawit terbesar 

di dunia, dan minyak sawit merupakan sektor ekspor yang paling tinggi 

nilainya selama kurun waktu 10 tahun terakhir. 

 

Gambar 1.1 Grafik Produksi Minyak Sawit Dunia, 1991-2007 (FAO, 2010) 

 

Pada tahun 2008 Indonesia memproduksi lebih dari 18 juta ton 

minyak sawit (FAO, 2010). Industri ini juga berkontribusi secara 

signifikan dalam pembangunan daerah. Salah satunya adalah karena 

industri minyak sawit merupakan sumber  pendapatan asli daerah yang 

memberikan kontribusi untuk pembiayaan pembangungan di sejumlah 

daerah di Indonesia. 

Industri minyak sawit di Indonesia mengalami pertumbuhan cukup 

pesat. Terdapat kurang lebih 1,3 juta hektar lahan perkebunan kelapa sawit 

baru sejak tahun 2005 sehingga mencapai hampir 7 juta hektar pada tahun 
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2007. Perluasan lahan ini terjadi dipicu oleh permintaan minyak sawit 

yang semakin besar setiap tahunnya. Saat ini lahan perkebunan kelapa 

sawit Indonesia yang terluas berada di pulau Sumatera yang mencakup 

lebih dari 75 persen total areal kelapa sawit matang dan 80 persen total 

produksi minyak sawit. Sementara provinsi penghasil minyak sawit utama 

di Indonesia adalah Propinsi Sumatera Utara, Sumatra Barat, Riau, Jambi, 

dan Sumatera Selatan (FAO, 2010). 

 

Gambar 1.2 Grafik Luas Areal Tanaman Perkebunan di Indonesia, 2005-2008 

(Departemen Pertanian, 2010) 

 

Saat ini pemanfaatan lahan perkebunan kelapa sawit dapat dikatakan 

masih belum optimal karena masih digunakannya cara-cara konvensional 

yang seringkali mengabaikan kepentingan-kepentingan non-teknis 

perkebunan. Beberapa hal tersebut antara lain misalnya analisis terhadap 

dampak lingkungan dan sosial yang belum memadai dan kerusakan lahan 

pasca pembukaan lahan. Tentu saja hal-hal yang mengakibatkan belum 

optimalnya pemanfaatan lahan perkebunan kelapa sawit perlu segera 

menjadi perhatian pihak-pihak yang terkait dan berkepentingan.  
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Salah satu langkah kongkrit untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

lahan perkebunan kelapa sawit adalah identifikasi HCV. Proses ini 

dimaksudkan sebagai salah satu alat bantu untuk menyelaraskan 

pemanfaatan sumberdaya alam dan pendayagunaan lahan pada suatu areal 

dengan memperhatikan pelestarian lingkungan dan sosial. Salah satu 

prinsip dasar dari identifikasi HCV adalah bahwa kita tidak dapat 

mengelak dari elemen atau potensi yang mempunyai nilai konservasi 

tinggi sebagai akibat adanya kegiatan pembangunan. Sebaliknya, di 

wilayah-wilayah di mana pembangunan dilaksanakan, kegiatan 

operasional perusahaan perlu memperhatikan keberadaan area-area HCV 

dan mengintegrasikannya dalam setiap rencana operasionalnya. Melalui 

penerapan identifikasi HCV diharapkan diperoleh keseimbangan antara 

keberlanjutan lingkungan hidup dan sosial dengan keberlanjutan bisnis 

yang bertujuan untuk kepentingan ekonomi. Sayangnya pemanfaatan 

identifikasi HCV yang ada saat ini masih menggunakan kajian 

konvensional khususnya pada tahap pemantauan, yaitu dengan 

pemantauan secara langsung tanpa memperhatikan dokumentasi secara 

berkala. Tahap pemantauan ini akan lebih efektif dan efisien dengan 

mengoptimalkan analisis dan teknologi tepat guna. 

Salah satu perusahaan environment consultant yang bergerak di 

bidang tata kelola perkebunan kelapa sawit ini yaitu PT. Aksenta 

Indonesia. Untuk melakukan sebuah pemantauan dan pengawasan tata 

kelola dalam sebuah perkebunan kelapa sawit di PT. Aksenta masih relatif 

menggunakan langkah konvensional yang berdasar pada kepakaran 

masing-masing tim di lapangan untuk mengukur tingkat prioritas sebuah 

titik lahan HCV, sehingga diperlukan rangkaian alternatif rekomendasi 

dari sudut pandang lain yang dapat membantu pihak terkait dalam 

menyusun sebuah project planning. Permasalahan lain yang kerap muncul 

di PT. Aksenta yaitu bagaimana meningkatkan efektivitas dan efsiensi 
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untuk memilih titik lahan mana saja yang memiliki prioritas paling tinggi 

hingga paling rendah, alasan ini yang mendukung peneliti memilih PT. 

Aksenta Indonesia sebagai lokasi penelitian. Sistem Rekomendasi 

merupakan salah satu model yang dapat dibangun untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terstruktur. Melalui penelitian ini peneliti mencoba 

menyajikan sebuah metode untuk mendukung Sistem Rekomendasi yang 

dapat memecahkan permasalahan pemantauan dan pengawasan hasil 

identitifikasi HCV secara akurat dan obyektif sebagai bahan pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan. Kajian identifikasi HCV dapat digunakan 

selain untuk lahan perkebunan kelapa sawit juga untuk lahan perkebunan 

lain selama karakteristiknya serupa dengan kelapa sawit atau diadakan 

penyesuaian yang relevan. 

Sistem Rekomendasi yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menggunakan sejumlah metode yang salah satunya adalah Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Penggunaan metode AHP dikombinasikan 

dengan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS), selanjutnya dinamakan AHP-TOPSIS. Menurut Yoon 

dan Hwang (1981), metode TOPSIS memiliki prinsip bahwa alternatif 

yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan 

terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris untuk 

menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal. 

Metode ini mempertimbangkan kedua jarak terhadap solusi ideal positif 

dan solusi ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif terhadap 

solusi ideal positif. Metode AHP-TOPSIS merupakan salah satu metode 

pada Sistem Rekomendasi yang seringkali digunakan dalam mengatasi 

permasalahan pengukuran situasi atau sebuah areal yang diukur secara 

kualitatif dan kuantitatif. Peran AHP digunakan untuk formalisasi masalah 

yang kompleks dengan menggunakan struktur hirarki sehingga menjadi 
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sub-sub masalah dengan menggunakan teknik Pair-wise Comparison atau 

Matriks Perbandingan Berpasangan. 

Metode AHP-TOPSIS menyempurnakan kekurangan yang dimiliki 

metode AHP biasa, yaitu permasalahan terhadap kriteria yang memiliki 

sifat subjektif yang relative banyak. Metode AHP-TOPSIS sesuai untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan multi-variabel atau multi-kriteria. 

Pada prinsipnya metode ini mengelompokkan variabel-variabel pendukung 

sistem ke dalam tingkatan atau struktur hirarki yang berbeda lalu disusun 

berdasarkan skala prioritas masing-masing alternatifnya.  

Dalam penelitian ini, secara teknis Metode AHP yang memiliki skala 

pengukuran dikolaborasikan dengan Metode TOPSIS berdasarkan prioritas 

kriterianya dengan masing-masing kriteria yang memiliki skala prioritas 

yang tidak sama. Alasan peneliti melakukan kombinasi kedua metode ini 

karena Metode TOPSIS memiliki kelemahan, yaitu memerlukan bobot 

awal untuk mengolah data selanjutnya. Dengan demikian, perlu dilakukan 

suatu penggabungan antara Metode TOPSIS dengan Metode AHP 

sehingga saling menguatkan untuk mendapatkan bobot awal dengan nilai 

konsistensi yang presisi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana membuat model 

analisis rekomendasi titik konservasi lahan perkebunan kelapa sawit 

berbasis HCV dengan pendekatan Metode AHP-TOPSIS?” Adapun 

masalah-masalah sekunder yang mendukung permasalahan utama di atas 

adalah: 
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1. Bagaimanapenerapan teknik Pair-Wise Comparison pada metode AHP 

dalam penentuan skala prioritas atribut HCV pada titik konservasi lahan 

perkebunan kelapa sawit? 

2. Bagaimana penerapanMetode TOPSIS pada proses perhitungan multi-

variabel dengan Metode AHP untuk menentukan rekomendasi titik 

konservasi lahan perkebunan kelapa sawit? 

3. Bagaimana implementasi penggunaan teknik Pair-Wise Comparison 

pada Metode AHP-TOPSIS berbasis Sistem Rekomendasi untuk 

meningkatkan produktivitas dalam proses tata kelola lahan perkebunan 

kelapa sawit? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas dan untuk memfokuskan sasaran 

penelitian diperlukan adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Lokasi penelitian yang dilakukan bertempat di sebuah perusahaan 

Environment Consultant, PT. Aksenta Indonesia. 

2. Daerah penelitian yang dilakukan di seluruh wilayah Indonesia. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian berupa data kualitatif yang 

dikonversikan menjadi data kuantitatif. 

4. Proses yang dilakukan pada sistem hanya untuk pengelolaan hasil 

assesment HCV untuk perusahaan yang terkait dengan asessment 

HCV-nya. 

5. Pada analisis variabel penelitian ini dapat menginformasikan areal 

sub-tipe HCV sesuai karakteristiknya. 

6. Analisis variabel penelitian menginformasikan areal sub-tipe HCV 

sesuai karakteristiknya. 
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7. Analisis dan identifikasi HCV dilakukan hanya terhadap lahan kelapa 

sawit yang akan dibuka. 

8. Peneliti hanya menggunakan 10 sampel data kualitatif perusahaan dari 

sejumlah populasi karena pembatasan yang diberikan oleh  pihak 

terkait mengenai kerahasiaan data dan informasi yang dimiliki 

(regulasi). 

9. Periode pengamatan yang diambil oleh peneliti hanya pada kurun 

waktu 5 tahun terakhir (2010, 2011, 2012, 2013, 2014), terlebih pada 

kurun waktu sebelumnya terdapat data dan informasi yang memiliki 

kemungkinan tingkat integritas yang lebih akurat. 

10. Pengujian sistem terhadap produktivitas yang dilakukan masih dalam 

batasan prediksi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk membuat pemodelan 

analisis dampak lingkungan berbasis HCV dengan pendekatan Metode 

AHP-TOPSISSelanjutnya, secara lebih rinci, tujuan dari penelitain ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara kerja teknik Pair-Wise Comparison 

pada Metode AHP dalam penentuan skala prioritas atribut HCV pada 

titik konservasi lahan perkebunan kelapa sawit. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Metode TOPSIS pada proses perhitungan 

multi-variabel dengan Metode AHP dapat diterapkan untuk menentukan 

rekomendasi titik konservasi lahan perkebunan kelapa sawit. 

3. Untuk mengetahui bagaimana implementasi penggunaan teknik Pair-

Wise Comparison pada Metode AHP-TOPSIS berbasis Sistem 

Rekomendasi untuk meningkatkan produktivitas dalam proses tata 

kelola lahan perkebunan kelapa sawit. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara langsung maupun secara tidak langsung bagi pihak 

yang berkepentingan, sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat berupa 

proses pada eksploitasi lahan perkebunan kelapa sawit yang lebih 

terarah dengan mempertimbangkan nilai-nilai konservasinya. Melalui 

penelitian ini diharapkan proses penentuan titik-titik konservasi dapat 

dilakukan lebih efektif terutama bagi masyarakat sekitar lahan 

perkebunan sawit. 

 

2. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga terkait yang 

memerlukan sehingga memberikan alternatif pemikiran dalam 

meningkatkan proses tata kelola lahan perkebunan kelapa sawit 

khususnya pada tahap identifikasi titik konservasi di perkebunan 

kelapa sawit. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bemanfaat juga untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan secara mendalam mengenai bagaimana 

proses tata kelola lahan perkebunan kelapa sawit, mulai dari 

pembukaan lahan baru sampai proses konservasi yang kerap dilakukan 

di lapangan. 
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1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Tahap Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan melalui proses wawancara 

dengan pihak-pihak yang terkait dengan tata kelola pemetaan 

potensi konservasi lingkungan pada lahan perkebunan kelapa sawit. 

1.6.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di PT. Aksenta Indonesia, Jakarta 

Selatan. 

1.6.3 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif dengan pendekatan metode studi kasus. Penelitian 

kuantitatif yang dilakukan lebih pada tahap penentuan kriteria 

berdasarkan kondisi karakteristiknya masing-masing, sedangkan 

penelitian kuantitatif lebih ditekankan pada proses pengolahan data 

dengan metode AHP-TOPSIS. 

1.6.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer yang digunakan pada penelitian ini data yang 

diperoleh secara langsung dari lapangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini diperoleh 

dari: lembaga terkait, buku-buku literatur, jurnal-jurnal, karya-

karya ilmiah, dan internet yang berkaitan dengan perancangan 

sistem ini. 
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1.6.5 Teknik Pengumpulan Data 

Perihal yang paling utama dalam melakukan suat penelitian 

adalah bagaimana menerapkan teknik tertentu dalam 

menyelesaikan permasalahan sehingga menghasilkan solusi yang 

tepat dan akurat. Tahapan dalam teknik pengumpulan data dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pihak PT. Aksenta Indonesia, 

secara langsung untuk mendapatkan data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam perancangan sistem ini. 

2. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan di kantor PT. Aksenta Indonesia 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan hasil assesment 

HCV di lapangan. 

 

 

3. Analisis Sistem 

Dilakukan analisis terhadap sistem dari data dan informasi yang 

diperoleh dari hasil observasi yang dibentuk menjadi sebuah 

pemodelan guna mendukung struktur spesifikasi sistem yang 

dirancang. 

4. Perancangan Sistem 

Pada tahap perancangan sistem, dilakukan perancangan basis 

data beserta rancangan antarmuka sistem berdasar pada model 

yang telah dirancang. 

5. Pembahasan 



 

Fadhilah Ilmi Rahmanda, 2014 
PENERAPAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS-TECHNIQUE FOR ORDER PREFERENCE 
BY SIMILARTY TO IDEAL SOLUTION PADA PROSES TATA KELOLA LAHAN HIGH CONSERVATION 
VALUE DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT BERBASIS SISTEM REKOMENDASI : Studi Kasus PT. 
Aksenta Indonesia 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

Tahap pembuatan dan pengembangan sistem berdasarkan 

rancangan model yang telah dirancang dan diterapkan sebuah 

metode perhitungan yang berkaitan, pada tahap ini dilakukan 

pembuatan basis data, antarmuka sistem, dan penelitian 

program. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Rancangan penulisan untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan dan sistematika 

penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini membahas tentang teori yang berkaitan dengan SIG, 

metode AHP-TOPSIS, HCV dan penjelasan pustaka yang dibutuhkan 

dan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

3. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan deskripsi umum tentang metodologi yang 

digunakan dan rancangan sistem yang dikaji dalam penelitian ini. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan deskripsi umum tentang analisis metode 

yang digunakan pada masalah-masalah yang berkaitan dengan tata 

kelola lahan kelapa sawit berbasi HCV dan disajikan dalam 

implementasi. 



 

Fadhilah Ilmi Rahmanda, 2014 
PENERAPAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS-TECHNIQUE FOR ORDER PREFERENCE 
BY SIMILARTY TO IDEAL SOLUTION PADA PROSES TATA KELOLA LAHAN HIGH CONSERVATION 
VALUE DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT BERBASIS SISTEM REKOMENDASI : Studi Kasus PT. 
Aksenta Indonesia 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

5. Bab V Penutup 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil kajian penelitian ini secara ringkas 

dan memberikan saran-saran untuk perbaikan dari penelitian ini. 

 


